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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Resiliensi Digital, Efikasi
Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah terhadap Agilitas Organisasi
Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Lamandau.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei.
Subjek penelitian berjumlah 43 guru dari empat Madrasah Tsanawiyah
yang ditentukan menggunakan teknik sensus (sampling jenuh). Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares
(SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4 melalui evaluasi outer model,
inner model, dan penguijian hipotesis. Hasil evaluasi model pengukuran
menunjukkan seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, ditunjukkan oleh nilai outer loading di atas batas yang
dipersyaratkan, nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh konstruk

di atas 0,50, serta nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di

atas 0,70. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Resiliensi

Digital, Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Agilitas Organisasi Madrasah. Budaya Inovasi Sekolah memberikan pengaruh
paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,634
menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 63,4% variasi Agilitas Organisasi Madrasah,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan adaptasi digital guru, penguatan keyakinan kolektif, dan pengembangan
budaya inovasi sekolah merupakan faktor penting dalam meningkatkan agilitas organisasi madrasah
agar mampu merespons perubahan teknologi dan dinamika kebijakan pendidikan secara adaptif dan
berkelanjutan.

ABSTRACT

This research produces learning media products in the form of Pop Up Books, and tests the
effectiveness of media products in class VIl in learning fantasy storytelling. The design of this research
is development research that adopts the Plomp model. The design includes three phases: preliminary
research, development or prototyping, and an assessment phase. The subject of this research was one
Indonesian language teacher, and one class as an experimental class at Salsabila Middle School,
Samarinda. The results of preliminary research confirm the need for Pop Up Book media as a learning
medium to help improve fantasy storytelling abilities. The development stage produces Pop Up Book
media that has been validated by material experts and media experts. In the final stage, the media was
tested using pre-experimental research with a one-group pretest-posttest design which showed that the
media developed was effective in increasing students' fantasy storytelling abilities.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah sistem pendidikan secara signifikan,
terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran. Perubahan ini menuntut lembaga pendidikan tidak
hanya mengadopsi teknologi digital, tetapi juga memiliki kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan kebijakan, kebutuhan peserta didik, dan dinamika
lingkungan pendidikan. Laporan (OECD, 2020) menegaskan bahwa sistem
pendidikan perlu memperkuat pemanfaatan teknologi digital sekaligus
meningkatkan kapasitas organisasi agar mampu mempertahankan mutu layanan
pendidikan. Dalam konteks Indonesia, madrasah menghadapi tantangan yang
lebih kompleks karena diwajibkan mengintegrasikan berbagai sistem digital
nasional seperti EMIS 4.0, RDM, dan ERKAM, sehingga kemampuan organisasi
dalam merespons perubahan menjadi aspek yang semakin penting (Mahsusi et
al., 2024).

Agilitas organisasi madrasah menjadi konsep yang relevan dalam menjawab
tuntutan tersebut. Agilitas organisasi merupakan kemampuan lembaga untuk
merespons perubahan secara cepat, fleksibel, dan inovatif melalui penyesuaian
terhadap perkembangan teknologi, regulasi, dan kebutuhan pemangku
kepentingan (Tallon et al., 2019). Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa masih banyak sekolah yang belum memiliki tingkat agilitas yang memadai.
Keterbatasan kesiapan digital, kkmampuan mengelola perubahan, dan adaptasi
terhadap pembelajaran berbasis teknologi masih menjadi permasalahan utama
sebagaimana terlihat pada masa pandemi COVID-19 (Hodges et al., 2020).
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan transformasi
digital dengan kesiapan internal lembaga pendidikan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa agilitas organisasi dipengaruhi oleh
sejumlah faktor internal, terutama resiliensi digital, Collective Efficacy, dan budaya
inovasi sekolah. Resiliensi digital memungkinkan individu maupun organisasi
tetap mampu beradaptasi dan mempertahankan keberlangsungan proses
pendidikan ketika menghadapi gangguan teknologi (Bozkurt & Sharma, 2020). Di
sisi lain, Collective Efficacy guru mendorong kolaborasi, kepercayaan bersama,
dan kemampuan menyelesaikan masalah secara kolektif sehingga meningkatkan
kesiapan menghadapi perubahan (Donohoo et al., 2018). Budaya inovasi sekolah
juga berperan penting dalam mendorong kreativitas, eksperimen, dan penerapan
praktik baru yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Vincent-Lancrin
et al., 2019). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
mengkaji ketiga variabel tersebut secara terpisah sehingga belum mampu
menjelaskan kontribusi ketiganya secara simultan terhadap agilitas organisasi
madrasah (Imron et al., 2023).

Kesenjangan tersebut semakin nyata pada Madrasah Tsanawiyah di
Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah, yang menghadapi tantangan ganda
berupa tuntutan digitalisasi nasional dan keterbatasan infrastruktur daerah.
Ketimpangan akses internet, keterbatasan perangkat, serta variasi kompetensi
digital guru menyebabkan kemampuan adaptasi antar madrasah menjadi
berbeda. Kondisi ini menuntut guru memiliki resiliensi digital yang tinggi,
memperkuat Collective Efficacy, serta membangun budaya inovasi agar mampu
menjalankan berbagai sistem digital secara efektif (Santosa, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi research gap dengan menguji secara
empiris pengaruh resiliensi digital, Collective Efficacy, dan budaya inovasi sekolah
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terhadap agilitas organisasi madrasah pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten
Lamandau, sehingga diperoleh model empiris yang dapat menjelaskan
kemampuan adaptasi madrasah dalam menghadapi transformasi digital.

B. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Resiliensi Digital berperan
dalam meningkatkan kemampuan individu dan organisasi pendidikan dalam
menghadapi perubahan di era digital. Kemampuan memanfaatkan teknologi,
beradaptasi terhadap perubahan digital, serta membangun budaya pembelajaran
berbasis digital menjadi faktor yang mendukung kesiapan menghadapi tantangan
digital (Findansyah & Nailul, 2025; Lee & Hancock, 2023; Mohd Rosli et al., 2025;
Sun et al., 2022). Pada aspek Efikasi Kolektif, penelitian Deltour et al. (2021) dan
Heikonen et al. (2024) menunjukkan bahwa keyakinan bersama guru terhadap
kemampuan kolektifnya dapat mendukung kolaborasi, kesiapan menghadapi
perubahan, dan efektivitas organisasi pendidikan.

Penelitian lain menunjukkan bahwa Budaya Inovasi Sekolah turut berperan
dalam meningkatkan efektivitas organisasi, inovasi pembelajaran, transformasi
pendidikan, dan kemampuan madrasah dalam beradaptasi terhadap
perkembangan lingkungan digital (Ali & Imron Rosadi, 2023; Ibnu Sholeh et al.,
2025; Junaidi et al., n.d.; Rianto & Widodo, 2024; Sari & Sirozi, 2024). Sementara
itu, penelitian mengenai Agilitas Organisasi Madrasah menunjukkan bahwa
kemampuan adaptasi, transformasi digital, dan inovasi berkelanjutan diperlukan
organisasi pendidikan untuk menghadapi perubahan lingkungan yang semakin
kompleks (Mahmutoglu et al., 2024; Mahsusi et al., 2024; Richa Ayu Mustika et
al., 2025; Riyadi et al., 2025; Uin et al., 2023).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
kajian mengenai kemampuan organisasi pendidikan dalam menghadapi
perubahan telah berkembang, terutama pada aspek resiliensi digital, efikasi
kolektif, budaya inovasi, dan adaptasi organisasi. Namun, penelitian yang
mengintegrasikan Resiliensi Digital, Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah
sebagai faktor yang memengaruhi Agilitas Organisasi Madrasah masih terbatas.
Selain itu, penelitian yang secara khusus dilakukan pada jenjang Madrasah
Tsanawiyah (MTs), terutama dalam konteks madrasah di Kabupaten Lamandau,
belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada
pengujian pengaruh Resiliensi Digital, Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi
Sekolah terhadap Agilitas Organisasi Madrasah dengan menggunakan
pendekatan SEM-PLS.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research) dan desain survei. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner tertutup menggunakan Google Form kepada guru
Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Lamandau. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator setiap variabel dan diukur menggunakan skala Likert lima
tingkat. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi melalui expert
judgment untuk memastikan kesesuaian butir pernyataan dengan konstruk yang
diukur.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh guru dari empat Madrasah Tsanawiyah
di Kabupaten Lamandau yang berjumlah 43 orang. Penelitian menggunakan
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teknik non-probability sampling dengan metode sampling jenuh (sensus),
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Penggunaan
teknik ini memungkinkan data yang diperoleh menggambarkan kondisi populasi
secara menyeluruh tanpa proses pemilihan sampel.

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Tahapan analisis meliputi evaluasi outer model untuk menguji validitas dan
reliabilitas konstruk, serta evaluasi inner model untuk menilai hubungan
antarvariabel, koefisien determinasi (R?), dan koefisien jalur (path coefficient).
Penguijian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan menilai nilai
t-statistic dan p-value guna menentukan signifikansi pengaruh Resiliensi Digital,
Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah terhadap Agilitas Organisasi
Madrasah.

Hasil Penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden

. . Frekuensi Presentase%
Jenis Kelamin
Laki Laki 16 37,2%
Perempuan 27 62,8%
Kelompok Usia Frekuensi Presentase%
<30 Tahun 15 34,9%
31-40 Tahun 15 34,9%
41-50 Tahun 6 14%
>50 Tahun 7 16,3%
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase%
SMA 2 4,7%
SMK 1 2,3%
S1 36 83,7%
S2 4 9,3
Status Kepegawaian Frekuensi Presentase%
PNS 14 32,6%
PPPK 3 7%
Honorer 10 23,3%
GTY (Guru Tetap Yayasan) 13 30,2%
Guru Yayasan 1 2,3%
Guru Tidak Tetap Yayasan 1 2,3%
Guru Tidak Tetap 1 2,3%
Asal Madrasah Frekuensi Presentase%
MTs Negeri Lamandau 18 41,9%
MTsS Bustanul Ulum 11 25,6%
MTsS Raudhatul Ulum 5 11,6%
MTsS Ta’awanul Muslimin 9 20,9%
Lama Mengajar Frekuensi Presentase%
< 5 tahun 18 41,9%
5-10 tahun 9 20,9%
11-15 tahun 4 9,3%
16-20 tahun 5 11,6%
> 20 tahun 7 16,3%
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Berdasarkan karakteristik responden pada Tabel 1, penelitian ini melibatkan 43
guru Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Lamandau yang didominasi oleh
perempuan (62,8%), berusia <30 tahun dan 31-40 tahun (masing-masing 34,9%),
serta mayoritas berpendidikan S1 (83,7%). Sebagian besar responden berstatus
PNS (32,6%) dan Guru Tetap Yayasan (30,2%), berasal dari MTs Negeri Lamandau
(41,9%), serta memiliki pengalaman mengajar kurang dari 5 tahun (41,9%). Secara
umum, Kkarakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki latar
belakang yang beragam sehingga mampu merepresentasikan kondisi guru
Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Lamandau.

1. Evaluasi Outer Model (Measurement Model)

Berdasarkan hasil uji outer loading, seluruh indikator pada variabel Resiliensi
Digital (0,764-0,878), Efikasi Kolektif (0,781-0,903), dan Agilitas Organisasi
Madrasah (0,757-0,881) memiliki nilai di atas batas minimum vyang
direkomendasikan sehingga dinyatakan valid. Pada variabel Budaya Inovasi
Sekolah, nilai outer loading berkisar antara 0,670-0,829, dengan beberapa
indikator berada sedikit di bawah 0,70, namun tetap dipertahankan karena masih
memenuhi batas yang dapat diterima serta didukung oleh hasil uji AVE dan
reliabilitas yang baik. Secara keseluruhan, seluruh indikator dinyatakan valid dan
layak digunakan pada analisis selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE) Ket

Agilitas Organisasi Madrasah (Y) 0,711 Valid
Budaya Inovasi Sekolah (X3) 0,572 Valid
Efikasi Kolektif (X2) 0,713 Valid
Resilensi Digital (X1) 0,674 Valid

Berdasarkan hasil uji Average Variance Extracted (AVE) pada Tabel 2, seluruh
konstruk memiliki nilai di atas batas minimum 0,50, yaitu Resiliensi Digital sebesar
0,674, Efikasi Kolektif 0,713, Budaya Inovasi Sekolah 0,572, dan Agilitas Organisasi
Madrasah 0,711. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu
menjelaskan lebih dari 50% varians indikator penyusunnya, sehingga seluruh
variabel memenuhi kriteria validitas konvergen dan layak digunakan pada tahap
analisis berikutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

ohgiltas  Budaya - Efikasi  Resilensi
rganisasi Inovasi . . .
Kolektif Digital
Madrasah Sekolah (X2) (X1)

(Y) (X3)

Agilitas Organisasi Madrasah (Y)

Budaya Inovasi Sekolah (X3) 0,713

Efikasi Kolektif (X2) 0,621 0,479

Resilensi Digital (X1) 0,573 0,458 0,456
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Berdasarkan hasil uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) pada Tabel 3, seluruh
nilai berada di bawah batas maksimum 0,90, dengan rentang nilai 0,456-0,713.
Hasil ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai
dan mampu mengukur konsep yang berbeda tanpa terjadi tumpang tindih
antarvariabel. Dengan demikian, model pengukuran telah memenuhi kriteria
validitas diskriminan dan layak digunakan untuk pengujian reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's alpha Cor_npc.)§|te Ket
reliability
Agilitas Orgar(1$)aS| Madrasah 0.973 0.975 Reliabel
Budaya Inovasi Sekolah (X3) 0,950 0,955 Reliabel
Efikasi Kolektif (X2) 0,973 0,975 Reliabel
Resilensi Digital (X1) 0,968 0,971 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4, seluruh konstruk memiliki nilai
Cronbach’s Alpha (0,950-0,973) dan Composite Reliability (0,955-0,975) yang
berada di atas batas minimum 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
indikator memiliki konsistensi internal yang sangat baik dalam mengukur masing-
masing konstruk, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak
digunakan pada analisis model struktural (inner model).

2. Evaluasi Inner Model (Structural Model)

Tabel 5. Hasil Uji Variance Inflation Factor (VIF)

Agilitas Budaya Efikasi

L. . . Resilensi
Organisasi Inovasi Kolektif Digital (X1)
Madrasah (Y) Sekolah (X3) (X2) 9
Agilitas
Organisasi
Madrasah (Y)
Budaya Inovasi
Sekolah (X3) 1,405
Efikasi Kolektif
(X2) 1,411
Resilensi Digital 1,379

X1)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, seluruh variabel eksogen memiliki
nilai VIF di bawah 5, yaitu Resiliensi Digital (1,379), Efikasi Kolektif (1,411), dan
Budaya Inovasi Sekolah (1,405). Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala
multikolinearitas antarvariabel independen, sehingga masing-masing variabel
memberikan kontribusi yang berbeda dalam menjelaskan Agilitas Organisasi
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Madrasah dan model struktural dinyatakan memenuhi asumsi bebas
multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square R-square adjusted

Agilitas Organisasi Madrasah (Y) 0,634 0,606

Koefisien Determinasi (R-Square) pada Tabel 6. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Agilitas Organisasi Madrasah memiliki nilai R-Square sebesar 0,634 dan
Adjusted R-Square sebesar 0,606. Artinya, sebesar 63,4% variasi Agilitas
Organisasi Madrasah dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh Resiliensi
Digital, Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah, sedangkan 36,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan penjelasan yang tergolong moderat hingga kuat.

Tabel 7. Hasil Uji F-Square

Agilitas — Budaya  pgyooi Resilensi
Organisasi Inovasi Kolektif  Diaital
Madrasah Sekolah (X2) ()9(1)
(Y) (X3)
Agilitas Organisasi Madrasah
(Y)
Budaya Inovasi Sekolah (X3) 0,415
Efikasi Kolektif (X2) 0,164
Resilensi Digital (X1) 0,108

Uji Effect Size (f*) pada Tabel 7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Budaya
Inovasi Sekolah memiliki pengaruh terbesar terhadap Agilitas Organisasi Madrasah
dengan nilai fPsebesar 0,415 (pengaruh besar), diikuti Efikasi Kolektif sebesar 0,164
(pengaruh sedang), dan Resiliensi Digital sebesar 0,108 (pengaruh kecil). Temuan
ini mengindikasikan bahwa Budaya Inovasi Sekolah merupakan variabel yang
memberikan kontribusi paling dominan dalam meningkatkan Agilitas Organisasi
Madrasah.

Tabel 8. Hasil Model Fit

Saturated model Estimated model

SRMR 0,086 0,086

Uji Model Fit (SRMR) pada Tabel 8. Hasil evaluasi menunjukkan nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,086 pada saturated
model maupun estimated model. Nilai tersebut berada di bawah batas maksimum
0,10, sehingga model memiliki tingkat kesesuaian (goodness of fit) yang baik dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Tabel 9. Hasil Uji Path Coefficients

Original T P Ket
sample (O) statistics values

Budaya Inovasi Sekolah (X3) -> o
Agilitas Organisasi Madrasah (Y) 0,461 4,067 0,001 Diterima

Efikasi Kolektif (X2) -> Agilitas o
Organisasi Madrasah (Y) 0,291 2,944 0,002 Diterima

Resilensi Digital (X1) -> Agilitas o
Organisasi Madrasah (Y) 0,233 1,848 0,032 Diterima

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping) pada tabel 9. Hasil bootstrapping
menunjukkan seluruh hipotesis diterima karena memiliki nilai {-statistic > 1,645 dan
p-value < 0,05. Budaya Inovasi Sekolah memberikan pengaruh positif dan signifikan
terbesar terhadap Agilitas Organisasi Madrasah (f=0,461; t=4,067; p=0,001), diikuti
Efikasi Kolektif ($=0,291; t=2,944; p=0,002) dan Resiliensi Digital (p=0,233;
t=1,848; p=0,032). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan ketiga variabel
tersebut secara signifikan mampu meningkatkan Agilitas Organisasi Madrasah,
dengan Budaya Inovasi Sekolah sebagai faktor yang paling dominan.

®
iAo
"

FIET AN
L3

Resilensi Digital (X1)

' Collective Efficacy (M2}

Agilitas Opf sniss

asi Sekolah (H3)

PEL]

Gambar 1. Hasil Uji Path Coefficients
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E. Pembahasan
1. Pengaruh Resiliensi Digital terhadap Agilitas Organisasi Madrasah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Resiliensi Digital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Agilitas Organisasi Madrasah, sehingga hipotesis
pertama (H1) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, mengatasi berbagai kendala
digital, melakukan recovery setelah ~mengalami gangguan, serta
mempertahankan sikap positif terhadap penggunaan teknologi berkontribusi
terhadap meningkatnya kemampuan madrasah dalam merespons perubahan
secara cepat dan adaptif. Meskipun demikian, dibandingkan variabel lain,
kontribusi Resiliensi Digital masih relatif lebih kecil sehingga menunjukkan bahwa
kemampuan digital merupakan prasyarat penting, namun belum menjadi faktor
utama dalam membentuk agilitas organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Resiliensi Digital yang menekankan
kemampuan individu untuk beradaptasi, memecahkan permasalahan digital, dan
tetap produktif di tengah perubahan teknologi. Guru yang memiliki resiliensi digital
yang baik akan lebih siap menghadapi perubahan sistem pembelajaran maupun
administrasi berbasis digital sehingga mendukung keberlangsungan tata kelola
madrasah. Temuan ini didukung oleh penelitian Lee dan Hancock (2023) yang
menunjukkan bahwa Resiliensi Digital dapat dikembangkan melalui pelatihan dan
pengalaman belajar, serta penelitian Sun, Yang, dan Li (2022) yang menjelaskan
bahwa kemampuan adaptasi digital dipengaruhi oleh kemampuan teknis,
pengalaman penggunaan teknologi, dukungan organisasi, dan iklim kolaboratif di
sekolah. Dalam konteks MTs Kabupaten Lamandau, hasil ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan, pendampingan,
dan komunitas belajar perlu terus dilakukan agar kontribusi Resiliensi Digital
terhadap Agilitas Organisasi Madrasah semakin optimal.

2. Pengaruh Efikasi Kolektif terhadap Agilitas Organisasi Madrasah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efikasi Kolektif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Agilitas Organisasi Madrasah, sehingga hipotesis kedua (H2)
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan organisasi dalam
merespons perubahan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi
juga oleh keyakinan bersama guru untuk bekerja sama mencapai tujuan
pendidikan. Semakin tinggi rasa saling percaya, kolaborasi, dan komitmen dalam
menyelesaikan berbagai tantangan, semakin tinggi pula kemampuan madrasah
untuk beradaptasi dan meningkatkan efektivitas organisasinya.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep Collective Teacher Efficacy yang
menempatkan keyakinan kolektif sebagai dasar terbentuknya kolaborasi,
komunikasi yang efektif, dan tanggung jawab bersama dalam organisasi sekolah.
Hasil ini didukung oleh penelitian Deltour et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
penguatan kolaborasi sekolah mampu meningkatkan collective teacher efficacy,
serta penelitian Heikonen (2024) yang menemukan bahwa Efikasi Kolektif
meningkatkan kesiapan sekolah dalam menghadapi perubahan melalui
koordinasi dan komunikasi yang lebih baik. Dalam konteks MTs Kabupaten
Lamandau, penguatan budaya kolaboratif melalui professional learning
community (PLC), lesson study, peer coaching, dan forum berbagi praktik baik
menjadi strategi penting untuk meningkatkan Agilitas Organisasi Madrasah.
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3. Pengaruh Budaya Inovasi Sekolah terhadap Agilitas Organisasi Madrasah

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Budaya Inovasi Sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Agilitas Organisasi Madrasah,
sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang mendorong kreativitas, keterbukaan terhadap perubahan,
kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan menjadi faktor yang paling dominan
dalam membentuk organisasi madrasah yang adaptif. Ketika inovasi menjadi
bagian dari budaya kerja, madrasah akan lebih responsif dalam menghadapi
perubahan kebijakan, perkembangan teknologi, maupun tuntutan peningkatan
kualitas layanan pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Budaya Inovasi Sekolah yang
menempatkan inovasi sebagai nilai organisasi dalam menciptakan lingkungan
kerja yang adaptif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Temuan ini
didukung oleh penelitian Mirawati, Ali, dan Rosadi (2023) yang menyatakan
bahwa budaya inovasi meningkatkan efektivitas madrasah, penelitian Mia
Permata Sari dan Muhamad Sirozi (2024) yang menegaskan pentingnya inovasi
dalam pengembangan madrasah di era digital, serta penelitian Muh Ibnu Sholeh
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung
inovasi memperkuat kemampuan lembaga pendidikan Islam dalam beradaptasi
terhadap perubahan. Dengan demikian, penguatan budaya inovasi melalui
dukungan terhadap ide-ide baru, kolaborasi, pemberian apresiasi, dan iklim kerja
yang terbuka menjadi strategi utama untuk meningkatkan Agilitas Organisasi
Madrasah di Kabupaten Lamandau.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Digital,
Efikasi Kolektif, dan Budaya Inovasi Sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Agilitas Organisasi Madrasah pada MTs di Kabupaten Lamandau. Di
antara ketiga variabel tersebut, Budaya Inovasi Sekolah memberikan kontribusi
paling dominan, diikuti oleh Efikasi Kolektif dan Resiliensi Digital. Secara bersama-
sama, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi Agilitas
Organisasi Madrasah dalam konteks penelitian ini. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penguatan kemampuan digital guru, peningkatan keyakinan kolektif dalam
bekerja sama, serta pengembangan budaya inovasi yang berkelanjutan
merupakan faktor yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan madrasah
dalam beradaptasi terhadap perubahan dan menghadapi dinamika pendidikan.

Kesimpulan ini berlaku pada konteks dan cakupan responden penelitian, yaitu
MTs di Kabupaten Lamandau, sehingga temuan tidak secara otomatis dapat
digeneralisasikan pada madrasah di wilayah atau karakteristik yang berbeda.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan wilayah dan responden
serta mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang
relevan. Selain itu, penggunaan pendekatan mixed methods atau longitudinal
dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agilitas organisasi madrasah.
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